
1  ABSTRACT 
  
Suryani (2017): The Role of Islamic Education Teacher in the Development 

of Students’ Character Education in State Islamic Junior 
High Schools in Dumai Selatan Sub-district of Dumai City 

 
Considering the National Education System Law No. 20 of 2003, Article 

3, "National education has function to develop ability and to form the character 
and civilization of a dignified nation in order to educate the nation's life, aims for 
the development of potential learners to become human beings who believe and 
piety to God Almighty, noble, healthy, knowledgeable, capable, creative, 
independent, and become citizens of a democratic and responsible. 

This study aims to find out the implementation of management functions 
in the implementation of character education in Madrasah Ibtidaiyah Negeri (State 
Islamic Junior High Schools) in Dumai Selatan sub-district. The proposed 
formulations are: 1) How is the role of Islamic education teachers in the 
development of student character in the schools? 2) What are the factors that 
support the role of Islamic education teachers in developing student character in 
the schools? 3) What are the inhibiting factors that hamper the role of Islamic 
education teachers in developing student character in the schools? 

The analysis used in this research was qualitative analysis in which the  
analysis and interpretation are done critically. Descriptive analytical techniques 
were used to describe and classify the data and then followed the interpretation of 
the results of thought. 

The results show that, first, the role of Islamic education teachers in the 
development of student characters in the schools viewed based on the 
characteristics of madrasah management as a benchmark then from the results of 
this study can be concluded that the implementation of madrasah-based 
management in the schools was not effective enough because the planning and 
organizing are not well organized and in accordance with the context. Second, the 
supporting factors for the implementation of character education is not in 
accordance with the role and function in the implementation of madrasah-based 
management in the schools which merely based on the establishment of 
harmonious relationship between the teacher council with the schools. Then, the 
inhibiting factors are more related to the limited facilities and infrastructure and 
also because the geographical location of the schools that is not representative, 
thus, inhibit the implementation of character education. 
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3  
ABSTRAK 

 
Suryani ( 2017 ) : Peran guru agama islam dalam pengembangan 

pendidikan karakter siswa Di MTs Negeri Se-
Kecamatan  Dumai Selatan Kota Dumai. 

 
Menilik undang-undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 Pasal 3, 

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Fungsi-Fungsi 
Manajemen Dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter Di Madrasah Tsanawiyah 
Se-Kecamatan Dumai Selatan kota Dumai " Rumusan Masalah yang diajukan 
adalah : 1) Bagaimanakah peran guru pendidikan agama islam dalam 
pengembangan karakter siswa di MTs Se-Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai? 
2) Apa saja faktor yang mendukung peran guru pendidikan agama islam dalam 
pengembangan karakter siswa di MTs Se-Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai? 
3) Apa saja faktor yang menghambat peran guru pendidikan agama islam dalam 
pengembangan karakter siswa di MTs Se-Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai? 

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa kualitatif, 
yaitu analisis dan interpretasi dilakukan secara kritis. Dengan menggunakan 
teknik deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan maupun mengklasifikasikan data 
dan kemudian disusul interpretasi terhadap hasil pemikiran 

Hasil penelitian yang dapat penulis identifikasi adalah; Pertama, peran 
guru pendidikan agama islam dalam pengembangan karakter siswa di MTs Se-
Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai jika dilihat dari karakteristik manejemen 
madrasah sebagai tolak ukurnya maka dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan menejemen berbasis madrasah di MTs Se-Kecamatan Dumai 
Selatan Kota Dumai belum cukup efektif karena belum semua perencanaan dan 
pengorganisasian terorganisr dengan baik dan sesuai dengan tempatnya. Kedua, 
Faktor-faktor pendukung bagi pelaksanaan pendidikan karakter belum sesuai 
dengan peran dan fungsinya dalam pelaksanaan menejemen berbasis madrasah di 
MTs Se-Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai lebih bersumber pada terjalinnya 
hubungan yang harmonis antara pihak majlis guru dengan pihak madrasah. 
Sedangkan faktor-faktor penghambatnya lebih bersumber dari keterbatasan sarana 
dan prasarana dan juga karena letak geografis MTs Se-Kecamatan Dumai Selatan 
Kota Dumai yang tidak refresentatif menghambat implementasi pendidikan 
karakter. 

   


